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Tingkat Inflasi

Indeks Obligasi

Pasar Obligasi

Januari 2018 membukukan inflasi bulanan
sebesar 0,62%, sehingga angka inflasi tahunan
turun menjadi 3,25% (Desember 2017 = 3,61%).
Kelompok bahan makanan menjadi
penyumbang inflasi bulanan terbesar (2,34%)
kemudian disusul oleh kelompok sandang
(0,50%). Inflasi dari kelompok bahan makanan
terjadi karena faktor cuaca yang buruk,
untungnya pemerintah telah membuka impor
untuk memastikan ketersediaan dipasar.

Kenaikan peringkat dari Fitch menjadi katalis
positif untuk pasar obligasi Indonesia, namun
investor global juga ikut memperhitungkan
kemungkinan akan naiknya tingkat suku bunga
The Fed dikuartal pertama tahun ini. Sehingga
pada akhir Januari penguatan obligasi menjadi
terbatas, dimana Bloomberg Bond Index
mencatat kenaikan sebesar 1,21% secara
bulanan (+16,97% setahun), dan imbal hasil
obligasi dengan tenor 10 tahun turun 5 basis
poin pada level 6,27%. Kepemilikan asing pada
Surat Utang Negara (SUN) mengalami kenaikan
IDR 33,62 trilyun selama bulan Januari menjadi
IDR 869,77 trilyun (41% dari total SUN yang
beredar).

Indeks obligasi Bloomberg (BINDO index) mulai dipergunakan

sejak tanggal 1 Mei 2016.



Pasar Saham

Tren penguatan IHSG masih berlanjut pada
Januari ini. Dimana IHSG ditutup menembus
rekor baru pada level 6,606 (+3,39%) dengan
dipimpin oleh sektor pertambangan (+24,97%)
dan disusul oleh sektor industri dasar (+11,51%).
Satu-satunya sektor yang mencatat pelemahan
adalah infrastruktur (-1,79%). Saham-saham
yang mencetak kontribusi positif yang cukup
baik antara lain ADRO (+31,72%) dan WTON
(+20,00%).

Secara akumulasi posisi investor asing masih
melakukan net buy sebesar IDR 1,77 trilyun
selama bulan Januari. Nilai tukar Rupiah
menguat 1% dan ditutup pada 13.413.
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Kinerja Unit-Linked Funds
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